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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya esktrakurikuler RISMA, perencanaan 
dan pelaksanaan, metode, faktor penghambat dan pendukung, dan juga kegiatan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler RISMA 
di SMAN 1 Kepahiang. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru 
Pendidikan Agama Islam selaku pembina kegiatan, guru Agama Islam yang lainnya dan siswa, pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik utama observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian teknik pengolahan data menggunakan keabsahan 
data, reduksi data, display data, analisis data. Dan untuk interprestasi data dengan menafsirkan dalam bentuk uraian. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ekstrakurikuler RISMA di SMAN 1 Kepahiang adalah suatu kebijakan yang dibuat dan dilak-
sanakan dengan tujuan dan manfaat yang bisa menunjang kegiatan belajar mengajar siswa, kegiatan yang dibimbing langsung 
oleh guru Pendidikan Agama Islam memberikan manfaat bagi siswa dalam memperluas wawasan tentang ilmu kegamaan dan 
juga memberikan perubahan pada sikap siswa, serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan adalah dikarenakan semua ekstrakurikuler di SMAN 1 Kepahiang dilaksanakan pada hari jum’at setiap 
minggunya namun bukanlah suatu halangan untuk tetap melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler RISMA supaya dapat menca-
pai suatu tujuan yaitu siswa dapat menumbuhkembangkan pemahaman dan sikap keagamaannya.

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, Pemahaman dan Sikap Keagamaan

ABSTRACT
This study aims to find out the background of the implementation of RISMA extracurricular activities, such as planning and 
implementation, methods, inhibiting and supporting factors, and also the activities of students participating it activities at SMAN 
1 Kepahiang. This research method is qualitative research. Research subjected were the Headmaster, Islamic Religious Educa-
tion teachers as activity coaches, other Islamic Religion teachers and students, the main techniques of collecting data were ob-
servation, interview, documentation, then data processing techniques were validity, data reduce bias, data display, data analysis 
which to interpreted it as explanation in the form of a description. The results of the research showed that the extracurricular 
RISMA at SMAN 1 Kepahiang was a policy that was made and implemented with the purpose and benefits of being able to 
support student teaching and learning activities, activities guided directly by teachers of Islamic Education provide benefits for 
students in broadening their insight into the science of religion and also giving changes to student attitudes, and being able to 
apply them in daily life, the obstacle in carrying out activities is because all extracurricular activities at SMAN 1 Kepahiang are 
held on Fridays every week but were not prevents to continuing to carry out RISMA extracurricular activities for students in order 
to achieve a goal where the students can develop their religious understanding and attitude are.

Keywords: Strategy, PAI Teachers, Understanding And Religious Attitudes
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PENDAHULUAN

Kesempurnaan ajaran Agama Islam bukan hanya 

sekedar penilaian subyektif, melainkan diakui secara 

obyektif. Secara keseluruhan, ajaran Islam sangat me-

nekankan masalah kesucian bathin atau ihsan, baik 

sikap batin dalam rangka usaha menghubungkan 

dirinya kepada Allah, kesucian batin dalam hubun-

gannya dengan pergaulan sesama manusia, kesucian 

batin dengan dirinya sendiri ataupun kesucian batin 

dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar.1

Sikap keagamaan adalah suatu keadaan diri ses-

eorang dimana setiap melakukan atas aktivitasnya 

selalu berkaitan dengan Agamanya, dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan adanya hubungan antara 

pemahaman dan sikap keagamaan, dimana pema-

haman adalah pengetahuan seseorang tentang kea-
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gamaan yang didapatkan baik dari pengalaman dan 

dari pembelajaran, sedangkan sikap lebih kepada 

tingkah laku seseorang untuk mengerjakan apa yang 

mereka miliki pengetahuan tentang Agama Islam un-

tuk direalisasikan dikehidupan sehari-hari.

SMAN 1 Kepahiang merupakan salah satu sekolah 

favorit dikabupaten kepahiang, sekolah yang telah 

berdiri sejak tahun 1982 telah banyak menelorkan 

alumni-alumni yang berprestasi dari berbagai bidang 

juga telah mampu mengantar para siswa untuk ber-

prestasi dalam bidang akademik maupun non aka-

demik. Hal ini tidak terlepas dari banyak faktor yang 

mendukung sehingga sangat berpengaruh untuk men-

dukung terwujudnya sekolah yang berprestasi dan 

mempunyai nama besar baik ditingkat daerah mau-

pun ditingkan nasional. Faktor-faktor ini diantaranya 

adalah ketersediaan pasilitas pendukung proses pem-

belajaran baik secara fisik seperti gedung dan sarana 

prasarana maupun kondisi para pengajarnya, kondisi 

yang di maksud adalah para pendidik yang cukup 

dalam jumlahnya dan mempunyai kualifikasi pendidi-

kan yang memang dibidangnya.

Sebagai salah satu sekolah favorit tentunya SMAN 

1 Kepahiang menjadi tujuan utama bagi siswa-siswa 

lulusan SMP Sederajat, sehingga dari sistem peneri-

maan siswa barunya SMAN 1 Kepahiang mengguna-

kan sistem seleksi yang ketat dan standar yang tinggi 

yaitu dengan cara perengkingan nilai ujian nasional 

dan jalur prestasi siswa, dengan begitu input dari siswa 

SMAN 1 Kepahiang memang sudah berkualitas. 

Seiring dengan input siswanya yang memang 

berasal dari siswa SMP Sederajat yang sudah mem-

punyai basic yang bagus, maka SMAN 1 Kepahiang 

tentunya mempunyai strategi agar potensi yang sudah 

ada ini tetap terjaga dan mampu ditingkatkan salah 

satu cara yang dilakukan SMAN 1 Kepahiang adalah 

dengan menyediakan wadah bagi siswa siswinya un-

tuk menyalurkan bakat baik secara akademik maupun 

non akademik. Secara akademik dibuatlah bimbingan 

mata pelajaran dan non akademik dibuatlah kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 

SMAN 1 Kepahiang, paskibra, olah raga, pencinta 

alam, pramuka dan RISMA.

Pada saat observasi awal di SMAN 1 Kepahaiang 

pada tanggal 21 September 2018 bahwasanya kegia-

tan ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh siswa 

adalah ekstrakurikuler yang bersifat umum bukan 

keagamaan atau yang masih ada kaitannya dengan 

mata pelajaran, karena kegiatan ekstrakursikuler 

umum memiliki keunggulan dibandingkan kegiatan 

ekstrakurikuler RISMA, misalnya kegiatan ekstraku-

likuler tersebut lebih mengedepankan kedinamisan 

anak dalam bergerak dan mengekspresikan diri 

mereka serta dinilai lebih menantang untuk dijalani 

sehingga pada kegiatan ini guru Pendidikan Agama 

Islam harus memiliki strategi untuk menumbuhkem-

bangkan pemahaman dan sikap keagamaan siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler RISMA sehingga keg-

iatan ini juga memiliki keunggulan sendiri dan akan 

menghasilkan manfaat yang luar biasa bagi siswa 

kedepannya, pada kegiatan ekstrakurikuler RISMA 

kegiatan awal rekrutmen anggota baru dilakukan oleh 

Senior dengan latihan kader dasar Islami (LDKI), dan 

kegiatan ekstrakurikuler RISMA dilaksanakan setelah 

sholat jum’at pada setiap minggunya, metode yang 

digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler RISMA 

diantaranya metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

soisal dan out door (Rihla).

Ekstrakurikuler RISMA merupakan salah satu ekstr-

akurikuler yang memiliki manfaat yang luar biasa, karena 

siswa atau generasi muda mempelajari, mengenali, dan 

memperdalam ilmu Agama Islam yang bisa dijadikan se-

bagai bekal bukan hanya kehidupan didunia melainkan 

juga bekal untuk ahkirat. Oleh karena itu dalam proses 

kegiatan ekstrakurikuler RISMA guru harus mempunyai 

strategi yang tepat untuk bisa menumbuhkembangkan 

pemahaman dan sikap keagamaan siswa.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Is-

lam dalam menumbuhkembangkan pemahaman dan 

sikap keagamaan siswa di SMAN 1 Kepahiang?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-

ganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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menumbuhkembangkan pemahaman dan sikap kea-

gamaan siswa di SMAN 1 Kepahiang.

METODOLO PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan metode kualitatif. Adapun jenis penelitian 

ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) penelitian 

studi kasus lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara terperinci dan mendalam, terhadap 

suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.

LANDASAN TEORI

1. Strategi Guru PAI

a. Strategi

Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata 

kerja dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, 

strategos merupakan gabungan kata ”stratos” (mili-

ter) dengan ”ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, 

strategi berarti merencanakan (to plan).2

Menurut Hardy, Langlay, dan Rose dalam Sud-

jana mengartikan strategi adalah pola umum tentang 

keputusan atau tindakan. Menurut Gagne yang diku-

tip Isriani Hardini dan Dewi Puspita Sari mengatakan 

strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk 

berpikir, memecahkan masalah dan mengambil kepu-

tusan.3  Secara umum strategi dapat diartikan sebagai 

upaya yang dilakukan seseorang atau organisasi un-

tuk sampai pada tujuan.4

Dalam bidang pendidikan istilah strategi disebut 

juga teknik atau cara yang sering dipakai secara ber-

gantian. Untuk memahami strategi atau teknik maka 

penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah 

pendekatan dan metode. Strategi adalah suatu cara 

atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan agar terjadi kesesuaian dengan 

1Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 
2003), h. 4

2Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ( PT Remaja Rosdakarya, Band-
ung, 2013), h. 3

3Isriani Hardini, Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu, Fa-
milia, (Yogyakarta, 2012), h. 11

4Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Pustaka Setia, Bandung), 2011, 
h. 18

5Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Pustaka Setia, 
Bandung, 2005), h. 62

6Syaifudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Professional dan 
Implementasi Kurikulum, (Ciputat Pers, Jakarta, 2002), h. 7

teknik yang diinginkan dalam mencapai tujuan.

b. Guru

Guru adalah orang yang ditugaskan disuatu lem-

baga untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada 

para pelajar dan pada gilirannya dia memperoleh 

upah.5  Adapula yang menyebutkan guruadalah ses-

eorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampai-

kan ilmu pengetahuan.6

Guru adalah seorang yang pekerjaannya menga-

jar orang lain, artinya menularkan pengetahuan dan 

kebudayaan kepada orang lain (bersifat kognitif), 

melatih keterampilan jasmani kepada orang lain 

(bersifat psikomotorik) serta menanamkan nilai dan 

keyakinan kepada orang lain (bersifat afektif).7  Guru 

adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukkan sumber daya manusia yang potensial 

dibidang pembangunan, oleh karena itu guru meru-

pakan salah satu unsur kependidikan yang harusber-

peran secara aktif dan menempatkan kedudukannnya 

sebagai tenaga profesional.8

Menurut keprofesian formal, guru adalah sebuah 

jabatan akademik yang memiliki tugas sebagai pen-

didik, pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melaku-

kan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan pe-

nelitian dan pengabdian kepada masyarakat.9  Guru 

menjadi faktor kunci untuk mengembangkan potesi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bera-

khlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan ber-

tanggung jawab.10

Jadi guru adalah orang yang sadar dalam men-

gajar peserta didik untuk menjadikan manusia yang 

pembelajar.

c. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan pe-

rubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petun-

juk ajaran Agama Islam. Sebagaimana yang pernah 
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dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan seruan 

Agama dengan berdakwah, menyampaikan aja-

ran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, 

memberi motivasi dan menciptakan lingkungan so-

sial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan 

pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegia-

tan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang 

keberhasilannya.11

2. Pemahaman dan Sikap Keagamaan

a. Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang da-

lam mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan 

atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 

tentang pengetahuan yang pernah diterima. Pemaha-

man berasal darikata paham yang artinya mengerti 

benar dalam suatu hal.12  Sedangkan menurut Anas 

Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari 

ingatan dan hafalan.13

Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat disim-

pulkan bahwa pemahaman adalah sebuah kemam-

puan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengartikan 

atau menerjemahkan sesuatu dengan caranya sendiri. 

Mereka dapat mengartikan apa yang mereka peroleh 

dari pengetahuan yang mereka terima. Jadi, sebuah 

pemahaman itu memiliki tingkat kemampuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan hafalan atau inga-

tan.

b. Sikap Keagamaan

Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap 

7Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2010), h. 222

8Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT Raja Grafindo 
Persada Offset, Jakarta, 2000), h. 123

9H. Mahmud, Antropologi Pendidikan, (CV Pustaka Setia, Bandung, 
2012), h. 153-154

10Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan 
PAIKEM, (PT Bumi Aksara, Jakarta, 2014), h. 152

11Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1992), h. 28

yang beraksi dengan cara baik atau buruk terhadap 

orang atau barang tertentu.14  Sikap adalah suatu 

persiapan bertindak/berbuat dalam suatu arah ter-

tentu. Dibedakan ada dua macam sikap yakni sikap 

individual dan sikap sosial. Sikap merupakan sebuah 

kecenderungan yang menetukan atau suatu kekua-

tan jiwa yang mendorong seseorang untuk berting-

kah laku yang ditujukan ke arah suatu objek khusus 

dengan cara tertentu, baik objek itu berupa orang, 

kelembagaan ataupun masalah bahkan berupa di-

rinya sendiri.15

Sedangkan keagamaan yang berarti agama. Menu-

rut Jalaluddin, Agama mempunyai arti: Percaya ke-

pada Tuhan atau kekuatan super human atau kekua-

tan yang di atas dan di sembah sebagai pencipta dan 

pemelihara alam semesta, Ekspresi dari kepercayaan 

di atas berupa amal ibadah, dan suatu keadaan jiwa 

atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau 

kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan 

perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan seperti tam-

pak dalam kehidupan kebiasaan.16

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sikap kea-

gamaan adalah suatu keadaan diri seseorang dimana 

setiap melakukan atas aktivitasnya selalu berkaitan 

dengan Agamanya. Dalam hal ini pula dirinya seba-

gai hamba yang mempercayai Tuhannya berusaha 

agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan set-

iap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam 

batinnya.

3. Ekstrakurikuler RISMA

a. Ekstrakurikuler

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian 

Intra adalah terletak didalam. Ekstra adalah tamba-

han diluar yang resmi, sedangkan Kurikuler adalah 

bersangkutan dengan kurikulum. Jadi pengertian 

12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h.811

13Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Grafindo 
Persada, 1996), h. 50

14Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung :PT Remaja Rosda-
karya, 2011), h. 118

15Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Ak-
sara, 2004 ), h. 104

16Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan den-
ganMengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 25
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Intrakurikuleradalah bentuk kegiatan organisasi, kuri-

kulum yang program belajarnya disusun melalui keg-

iatan tertentu yang perlu dilakukan anak. Sedangkan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah pemisah 

atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan 

diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak 

merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang 

sudah ditetapkan dalam kurikulum.

Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, 

kegiatan Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran 

yang sering dilakukan diruang kelas dengan orientasi 

peningkatan kemampuan akademis, sedangkan keg-

iatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

diluar jam pelajaranyang bertujuan untuk melatih 

siswa pada pengalaman-pengalaman nyata.17

M Daryanto dalam bukunya mengartikan ekstr-

akurikuler adalah kegiatan untuk membantu mem-

perlancar pengembangan individu murid sebagai ma-

nusia seutuhnya. 

Zuhairini dalam bukunya mengartikan Kegiatan 

ekstrakrikuler adalah kegiatan diluar jam terjadwal 

(termasuk pada waktu libur) yang dilakukan diluar 

sekolah dengan tujuan untuk memperluas penge-

tahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai 

mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta 

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kes-

impulan bahwa pengertian kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kuriku-

lum yang berlaku, akan teapi bersifat pedagogis dan 

menunjang pendidikan dalam rangkah ketercapain 

tujuan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan dimak-

sud kan sebagai jawaban atas tuntutan dari kebutuhan 

anak didik, membantu mereka yang kurang, memper-

kaya lingkungan belajar dan memberikan stimulasi 

kepada mereka agar lebih kreatif. Suatu kenyataan 

bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak selalu 

dapat dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas 

itu, sehingga terbentuklah perkumpulan anak-anak 

17Rohmad  Mulyana,  Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung, 
Alfabeta, 2004), h. 16

diluar jam sekolah yang dianggap dapat menampung 

dan memenuhi kebutuhan serta minat mereka.

b. Risma

Menurut Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro, 

kata Remaja Islam Masjid ini sering disebut dengan is-

tilah “Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar 

yang dimiliki oleh siswa untuk menjalankan aktivitas 

dakwah di sekolah.18

Remaja Islam Masjid merupakan kegiatan Ekstr-

akurikuler yang dijalankan di luar jam pelajaran. Tu-

juannya untuk menunjang dan membantu memenuhi 

keberhasilan pembinaan Intrakurikuler, yang dian-

taranya yaitu meningkatkan suatu pengetahuan, ke-

trampilan, sikap, dan memperluas cara berfikir siswa 

yang kesemuanya itu dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajarnya.19

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpul-

kan bahwa Remaja Islam Masjid adalah organisasi 

da’wah Islam dikalangan pelajar dalam lingkungan 

sekolah. Organisasi yang memperdalam dan mem-

perkuat Islam ini biasanya dikemas dalam bentuk ek-

strakulikuler di sekolah menengah pertama dan seko-

lah menengah atas. Dengan adanya RISMA, peserta 

didik dapat memperoleh pembinaan pengamalan aja-

ran Agama Islam secara lebih mendalam sehingga di-

harapkan dapat mengurangi kenakalan para pelajar 

yang terjadi selama ini, meningkatkan prestasi bela-

jar pendidikan Agama Islam, mengembangkan bakat 

dan kemampuan, memperluas pengetahuan tentang 

ajaran Agama Islam, senantiasa menanamkan, mem-

budayakan, mengabarkan, serta mengaktualisasikan 

nilai-nilai Islam, dan untuk meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan bagi para siswa.

PEMBAHASAN

1. Kebijakan Kegiatan Ekstrakurikuler RISMA 

di SMAN 1 Kepahiang

Kegiatan ekstrakurikuler RISMA di SMAN 1 Kepa-

18Nugroho Widiyantoro, Panduan Dakwah Sekolah, Kerja besar untuk 
Perubahan Besar, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2003), h. 66

19Yamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Banin 
Quraisyi, 2004), h. 36
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hiang adalah kegiatan yang diadakan disekolah den-

gan kesepakatan bersama, baik dari dewan guru, 

kepala sekolah dan perangkat sekolah yang lainnya 

dalam kegiatan ini ada beberapa guru pendidikan 

Agama Islam di SMAN 1 Kepahiang, akan tetapi 

kepala sekolah memberikan surat keputusan sebagai 

pembina kepada salah satu guru pendidikan Agama 

Islam yaitu ibu Hermi Oktapia, kegiatan ekstrakurikul-

er RISMA telah dilaksanakan sejak tahun 1999 hingga 

sampai saat ini, akan tetapi kegiatan ini bukanlah ke-

bijakkan atau kegiatan wajib yang harus diikuti semua 

siswa, ada beberap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

dan siswa hanya bisa memilih salah satu dari kegiatan 

ekstrakurikuler yang akan diikuti. 

Kegiatan ekstrakurikuler RISMA diusulkan oleh 

guru pendidikan Agama Islam untuk dilaksanakan 

disekolah karena materi yang disampaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar aktif sangat terbatas waktu-

nya, sehingga untuk memperdalam ilmu keagamaan 

siswa guru pendidikan Agama Islam mengusulkan 

agar diadakan ekstrakurikuler RISMA, dengan keg-

iatan ini guru selaku pembina kegiatan dapat mem-

berikan materi lebih agar siswa lebih memahami ilmu 

keagamaan, dalam kegiatan ini guru selaku pembina 

tidak hanya menyampaikan materi dalam kegiatan ini 

juga ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan seh-

ingga siswa tidak hanya memahami akan tetapi dapat 

mengaplikasikan secara langsung dalam kehidupan 

mereka.

Demi mencapai suatu tujuan yang akan  dica-

pai dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

RISMA pembina kegiatan langsung dibina oleh 

guru pendidikan Agama Islam dan pembina bek-

erja sama dengan guru pendidikan Agama Islam 

yang lain untuk memberikan materi dalam setiap 

pelaksanaan. Sehingga dalam kebijakan yang te-

lah ditetapkan oleh kepala sekolah untuk dilak-

sanakan tidak sia-sia, karena sudah tergambar-

kan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler RISMA 

adalah suatu kegiatan yang mulia dan berman-

faat dan sekolah memberikan dukung penuh atas 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 

SMAN 1 Kepahiang.

Van Meter dan Van Horn memandang implemen-

tasi kebijakan harus dilkukan secara kolektif kolegial 

untuk publik, baik tindakan dari individu maupun 

kelompok yang kesemuanya diarahkan pada penca-

paian tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan 

kebijakan sebelumnya.20  Selanjutnya upaya-upaya 

akan terus dilakukan untuk mencapai perubahan 

yang diamanatkan dalam kebijakan. Secara lebih 

lanjut Van Meter dan Van Horn menyebutkan bahwa 

implementasi kebijakan memiliki beberapa variabel 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan suatu kebi-

jakan.21  Variabel tersebut meliputi:

a. Sebuah standart/ ukuran

b. Sumber- sumber kebijakan

c. Ciri-ciri atau karakteristik badan/ instansi pelaksa-

naan

d.  Komunikasi antar organisasi terkait

e.  Sikap para pelaksana

f.  Lingkungan ekonomi, sosial dan politik. 

Variabel-variabel tersebut saling berhubungan dan 

menitik beratkan pada badan-badan pelaksanaannya 

yang mencakup hubunganlingkungan sistem politik 

dan kelompok-kelompok sasaran.22

Penjelasan teori implementasi kebijakan diatas 

menggambarkan bahwa kebijakan yang dibuat di 

SMAN 1 Kepahiang tentang ekstrakurikuler RISMA 

sudah mengacu pada cara pembuatan kebijakan 

yang baik yaitu kebijakan yang dibuat oleh  kepala 

sekolah, dengan melihat masalah ataupun  penu-

runan sikap beragama siswa yang terlihat dengan 

kurangnya siswa yang mentaati kewajiban be-

ragama khususnya di lingkungan sekolah selain 

itu juga kurangnya jam mata pelajaran sehingga 

muatan materi yang banyak tidak bisa tersampai-

kan dan didalami pada kegiatan belajar mengajar 

maka, sekolah menganggap  perlu untuk membuat 

kebijakan program ekstrakurikuler RISMA.

20Van Meter dan Van Horn dalam Public Policy: Teori, Manajemen, Di-
namika, Analisis, Konvergensi dan Kimia Kebijakan.Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2014, h.163

21Nugroho,Riant.Public Policy: Teori, Manajemen, Dinamika, Analisis, 
Konvergensi dan Kimia Kebijakan. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2014, h.664



120

An-Nizom | Vol. 4, No. 2, Agustus 2018

2. Perencanaan Kegiatan Eksrakurikuler RISMA

 Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fun-

damental) manajemen, karena orrganizing, staffing, 

directing dan kontroling pun harus terlebih dahulu 

direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis. Per-

encanaan ini ditunjukkan untuk masa depan yang 

penuh dengan ketidakpastian, karena adanya pe-

rubahan dan situasi. Perencanaan diproses oleh per-

encana (planner), hasilnya menjadi rencana (plan). 

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan 

rencana.23

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler RISMA di 

SMAN 1 Kepahiang, perencanaan dimulai siswa 

diberikan blangko untuk memilih salah satu ekstr-

akurikuler yang siswa ikuti setelah itu siswa yang 

memilih ekstrakurikuler RISMA diinfetaris ole pengu-

rus RISMA untuk dilaporkan ke pembina RISMA, dan 

siswa yang sudah memilih kegiatan ekstrakurikuler 

RISMA dikumpulkan untuk membentuk kepengu-

rusan anggot baru yang dilanjutkan dengan latihan 

kepemimpinan dasar (LDK). Selanjutnya dibuatlah 

kegiatan rutin berdasarkan materi kegiatan yang akan 

dilaksanakan.Dunia pendidikan memperkenalkan 

pelatihan kepemimpinan peserta didik melalui kegia-

tan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan). LDK adalah 

sebuah bentuk kegiatan yang bertolak ukur kepada 

peningkatan sumber daya siswa/siswi peserta untuk 

mendalami dan memahami tentang konsep-konsep 

atau dasar-dasar sebuah organisasi.24

LDK dalam kegiatan ekstrakurikuler RISMA dilak-

sanakan sebagai masa pengenalan terhadap organ-

isasi dan orientasi bagi pengurus dan anggota baru, 

pada kegiatan LDK kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan materi tentang kepemimpinan dan keor-

ganisasian untuk kegiatan ini yang memberikan ma-

teri ialah pembina ekstrakurikuler RISMA, dan juga 

pada kegiatan LDK ekstrakurikuler RISMA anggota 

dan pengurus baru akan diuji tentang wawasan yang 

dimilikinya, baik wawasan umum, kepemimpinan dan 

22Nugroho,Riant.Public Policy: Teori, Manajemen, Dinamika..., h. 664
23H. Malayu SP Hasibuan, Dasar Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2011), h. 91
24http://bajankinginsukses.blogspot.com/2012/02/definisi-dan-penger-

tian-ldk.html diakses pada tanggal 1 Desember 2018

juga tentang wawasan ilmu Agama Islam, kegiatan ini 

dilaksanakan diuar jam KBM biasanya memang dise-

diakan waktu untuk kegiatan ini dan tidak menggangu 

jam aktif sekolah, kegiatan ini berlangsung selama 

satu hari satu malam, dan pada saat malam terkahir 

siswa melakukan sholat tahajud berjama’ah dilanjut-

kan dengan tadarus, muhasabah dan sholat subuh.

Untuk kegiatan rutin ekstrakurikuler RISMA su-

dah ditentukan oleh sekolah yang dilaksanakan 

pada hari jum’at setiap minggungya, akan tetapi 

guru dan pembina menyusun jadwal tentang materi 

yang akan disampaikan dalam pelaksanaan kegia-

tan.

a. Langkah-langkah perencanaan

1) Peramalan

2) Penetapan sasaran

3) Kebijakan

4) Program

5) Jadwal waktu

6) Prosedur kerja

b. Syarat-syarat perencanaan yang baik

1) Merumuskan dahulu masalah yang akan 

direncanakan sejelas-jelasnya.

2) Perencanaan harus didasarkan pada informasi, 

data dan fakta.

3) Menetapkan beberapa alternatif.

4) Putuskanlah suatu keputusan yang menjadi ren-

cana.

c. Isi perencanaan

Isi merencanakan merujuk pada hal-hal yang akan 

direncanakan. Perencanaan pengajaran yang baik 

perlu memuat :25

1) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara 

mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan-

layanan pendukungnya.

2) Program dan layanan, atau bagaimana cara men-

gorganisasi aktivitas belajar dan layanan-layanan 

dan pendukungnya.

3) Tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara 

25Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), h. 20
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mengembangkan prestasi, spesialisasi, prilaku, 

kompetensi, maupun kepuasan mereka.

4) Keuangan, meliputi rencana pengeluaran dan ren-

cana penerimaan.

5) Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara peng-

gunaan pola distribusi dan kaitannya dengan 

pengembangan psikologis.

6) Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara 

mengorganisasi dan manajemen operasi dan 

pengawasan program dan aktivitas kependidikan 

yang direncanakan.

7) Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang 

perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pen-

gajaran.

Dari langkah-langkah dan penyusunan peren-

canaan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa isi 

perencanaan program ekstrakurikuler RISMASMAN 

1 Kepahiang telah menggunakan langkah-langkah 

dan penyusunan perencanaan telah dilakukan sep-

enuhnya sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada, 

sehingga isi perencanaan yang dirumuskan telah me-

menuhi syarat tentang bagaimana penyusunan per-

encanaan yang baik.

3. Pelaksanaan Kegiatan RISMA di SMAN 1 

Kepahiang

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler RISMA di 

SMAN 1 Kepahiang sudah diadakan sejak tahun 

1999, kegiatan ini dilaksanakan karena ada usulan 

dari guru pendidikan Agama Islam dan kepala seko-

lah memberikan kebijakan untuk dilaksanakannya 

kegiatan ekstrakurikuler RISMA disekolah, dengan tu-

juan dapat membantu memperluas wawasan dan pe-

mahaman siswa tentang ilmu Agama Islam, kegiatan 

ini melibatkan semua guru pendidikan Agama Islam 

untuk membimbing dalam pelaksanaan kegiatan. 

Kepala sekolah berkoordinasi dengan wakil ke-

siswaan dan guru pendidikan Agama Islam untuk 

pembentukan jadwal pada kegiatan pelaksanaan 

ekstrakurikuler RISMA, dengan adanya kegiatan ini 

sekolah memberi dukungan penuh, untuk kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari jum’at setiap 

minggunya karena sudah menjadi keputusan kepala 

sekolah semua kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 

pada hari jum’at. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

pada jam 2 siang setelah pelaksanaan sholat jum’at 

dan zuhur bersama disekolah dan kegiatan berakhir 

setelah selesai melakukan sholat ashar bersama. Pada 

kegiatan ekstrakurikuler RISMA tidak hanya dilak-

sanakan didalam ruangan dan penyampaian materi 

dari pembina serta guru pendidikan Agama Islam 

yang lainnya, kegiatan ini juga dilaksanakan diluar 

ruangan, agar siswa dapat menghubungkan ayat-ayat 

Al-Qur’an dengan alam sekitarnya. 

Al Qur’an adalah pembimbing menuju suatu keba-

hagiaan, di tengah kondisi yang terus berubah den-

gan cepat. Al Qur’an memberikan prinsip dasar yang 

dapat dijadikan pegangan untuk mencapai suatu 

keberhasilan dan kesejahteraan baik lahir maupun 

batin. Al Qur’an memberikan peneguhan agar manu-

sia memiliki kepercayaan diri yang sejati dan mampu 

memberikan motivasi yang kuat dan prinsip yang 

teguh. Al Qur’an juga memberikan langkah-langkah 

untuk suatu penyempurnaan, pembangunan hati dan 

pikiran secara terus-menerus beserta langkah-langkah 

pelatihannya baik mental maupun pikiran bahkan se-

cara fisik. Pada dasarnya, isi Al Qur’an adalah tuntut-

an pembangunan alam pikiran atau dinamakan Iman. 

Petunjuk pelaksanaannya disebut Islam. Dan langkah 

penyempurnaannya adalah Ihsan.26 

Dari teori diatas dapat dijabarkan bahwa ekstr-

akurikuler RISMA secara langsung memang menga-

rahkan kepada siswa untuk mendalami kajian-kajian 

keislaman yang mempunyai implementasi kedalam 

kehidupan sehari-hari, karena pada kegiatan yang 

dilakukan banyaknya kajian-kajian yang membahas 

tentang ayat Al-Qur’an dan hubungannya dengan 

lingkungan yang bersingungan langsung dengan ke-

hidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam ajaran Islam 

Al-Qur’an adalah satu-satunya pedoman hidup yang 

wajib diimani sebagai pedoman dalam menjalankan 

kehidupan untuk memperoleh tujuan hidup bahagia 

didunia dan diakhirat. 

Dalam penilaian kegiatan ekstrakurikuler RISMA 

memang tidak bisa memberikan pengaruh pada nilai 
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KBM, namun penilaian ini tetap dimuat pada buku 

rapor  hasil belajar siswa, bentuk penilaian ialah 

dengan mendeskripsikan tentang bagaimana keakti-

fan siswa dan bagaimana perkembangan sikap dan 

wawasan yang telah diperoleh siswa selama mereka 

mengikuti ekstrakurikuler RISMA. Secara umum ses-

uai hasil wawancara dengan dewan guru pendidikan 

Agama Islam bahwa ekstrakurikuler RISMA mampu 

memberikan pengaruh dalam perubahan pola pikir 

dan sikap siswa dalam mengaplikasikan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari khususnya dapat dilihat 

pada kegiatan disekolah yaitu ketika pelaksanaan sho-

lat berjama’ah disekolah dan juga kegiatan keislaman 

seperti kultum setiap hari jum’at dan pada peringatan 

hari besar Islam.

Proses implementasi suatu pelaksanaan sekurang-

kurangnya memiliki tiga unsur, yaitu :27

a. Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksana-

kan.

b. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

manfaat dari programperubahan dan peningka-

tan.

c. Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun per-

orangan yangbertanggungjawab dalam pengelo-

laan pelaksanaan dan pengawasan dariproses 

implementasi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dis-

impulkan bahwa pelaksanaan adalah suatu kegiatan 

untuk merealisasikan rencana-rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya, sehingga tujuan dapat terca-

pai dengan memperhatikan kesesuaian, kepentingan 

dan kemampuan suatu kelompok sasaran.

4. Metode yang Digunakan Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler RISMA

Metode adalah salah satu penunjang dalam suatu 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 

yang sudah ditentukan. Dalam pelaksanaan kegiatan 

26Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emo-
si dan Spiritual ESQ : Emotional Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 
Rukun Islam,(Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), h. 130-131

27Syukur Abdullah, Kumpulan Makalah“Study Implementasi Latar Bela-
kang KonsepPendekatan dan Relevansinya Dalam Pembangunan”.Persadi, 
Ujung Pandang 1987, h. 398

ekstrakurikuler RISMA guru Pendidikan Agama Islam 

juga sebagai pembina kegiatan dalam melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler RISMA menggunakan beber-

apa metode yaitu metode ceramah, diskusi bebas dan 

tanya jawab serta dalam ekstrakurikuler RISMA juga 

kegiatan outdoor dan kunjungan sosial. Dari segi ba-

hasa metode berasal dari dua kata yaitu “metha” yang 

berarti melalui atau melewati dan “hodas” metha be-

rarti melalui dan hodas berarti jalan atau cara. Den-

gan demikian metode dapat berarti suatu cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.  

Dalam bahasa arab metode dikenal dengan istilah at 

thoriq (jalan atau cara).  Metode adalah cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan 

sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembela-

jaran yang berlangsung.  Dapat disimpulkan bahwa 

metode dalam suatu pembelajaran adalah cara yang 

dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan 

suatu materi pembelajaran dalam proses pembelaja-

ran demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Pada ekstrakurikuler RISMA pembina kegiatan dan 

guru pendidikan Agama Islam menggunakan metode 

ceramah. Metode ceramah yang dalam istilah asing 

disebut “lecture” berasaldari kata Latin yaitulego 

(legere, lectus) yang berarti membaca. Kemudianle-

godiartikan secara umum dengan “mengajar” sebagai 

akibat guru menyampaikan pelajaran dengan memba-

ca dari buku dan mendiktekan pelajaran penggunaan 

dengan buku kemudian menjadi “lecturemethod” 

atau metode ceramah. Metode ceramah disebut ju-

gapenuturan bahan pelajaran secara lisan.31

Selanjutnya metode diskusi siswa diminta untuk 

berdiskusi antar sesama teman tentang materi yang 

diberikan oleh pembina kegiatan untuk dianalisis atau 

dijelaskan oleh bahasa siswa itu sendiri, dan juga 

pembina kegiatan menggunakan metode tanya jawab 

bebas, pada eksrtakurikuler RISMA guru melakukan 

kegiatan outdoor untuk menambah wawasan siswa 

dan menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan alam 

sekitar, kegiatan ini juga melaksanakan kunjungan 

sosial ke panti asuhan agar siswa dapat mengaplikasi-
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kan langsung pada lingkungan sekitar.

Setiap metode yang digunakan sudah pasti memi-

liki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

a. kelebihan metode ceramah:

1) Praktis dari sisi persiapan

2) Efisien dari sisi waktu dan biaya.

3) Dapat menyampaikan materi yang banyak

4) Mendorong guru untuk menguasai materi

5) Lebih mudah mengontrol kelas

6) Peserta didik tidak perlu persiapan

7) Peserta didik langsung menerima ilmu pengeta-

huan

Selain memiliki kelebihan-kelebihan metode cera-

mah juga memiliki kelemahan, yaitu sebagi berikut:

1) Guru lebih aktif sedangkan murid pasif karena 

perhatian hanya terpusat pada guru

2) Siswa seakan diharuskan mengikuti segala apa 

yangdisampaikan oleh guru, meskipun murid ada 

yang bersifat kritiskarena guru dianggap selalu be-

nar

3) Siswa akan lebih bosan dan merasa mengantuk, 

karena dalam metode ini, hanya guru yang aktif 

dalam proses belajar mengajar, sedangkan para 

peserta didik hanya duduk diam mendengarkan 

penjalasan yang telah diberikan oleh guru.

b. Kelebihan metode diskusi:

1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat 

dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu 

jalan (satu jawaban saja).

2) Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdisku-

si mereka saling mengemukakan pendapat secara 

konstruktif.

3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan 

pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan 

pendapatnya sendiri. 

28Ahmad Falah, Materi dan Pembelajaran Fiqih MTS-MA,STAIN Kudus, 
Kudus, 2009, h. 10

29Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (PT Remaja Rosdakarya, Band-
ung, 2013), h. 21

30Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Insan Madani, Yogyakarta, 2012), 
h. 12

31Abdul Azis Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar; Ilmu Pengeta-
huan Sosial (IPS), (Bandung: Alfabeta, 2012), h.88

Kelemahan metode diskusi:

1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terba-

tas.

3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbi-

cara. 

4) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang 

lebih formal

c. Kelebihan metode tanya jawab:

1) Lebih mengaktifkan siswa. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan hal-hal yang belum jelas.

3) Dapat mengetahui perbedaan pendapat siswa, se-

hingga dapat dicari titik temunya 

4) Dapat mengurangi verbalisme.

5) Memberikan kesempatan pada guru untuk men-

jelaskan kembali konsep yang masih kabur.32

Kelemahan metode tanya jawab:

1) Memberi peluang keluar dari pokok bahasan atau 

persoalan, karena yang dikatakan siswa mnyima-

pang.

2) Kekurangan waktu, apabila jika seluruh siswa in-

gin mendapatkan giliran.33

d. Kelebihan metode Outdoor

1) Metode permainan edukatif dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

2) Membangkitkanmotivasi siswa dalam belajar.

3) Memupuk rasa solidaritas dan kerjasama.

4) Melalui permainan, materi lebih mengesankan se-

hingga sukar dilupakan.

Kelemahan metode outdoor

1) Bila jumlah siswa terlalu banyak akan sulit untuk 

melibatkan seluruh siswa dalam permainan.

2) Sulit dalam mengondisikan siswa ketika ber-

main.

3) Harus benar-benar membagi waktu saat per-

32Hendayat Soetopo, Pendidikan dan pembelajaran (Malang : UMM 
Press, 2005), h. 155
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mainan.

4) Tidak semua materi dapatdengan mudahdilak-

sanakan melalui permainan.

e. Kelebihan kegiatan sosial

1) Siswa dapat mempelajari lingkungan sekitar

2) Melatih kepribadian siswa

3) Menumbuhkan jiwa sosial

Kelemahan kegiatan sosial

1) Dalam penempatan waktu

2) Dan memerlukan biaya dalam setiap kegiatan.

Dari beberapa metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler RISMA di SMAN 

1 Kepahiang, dinilai mampu memberikan pemaha-

man dan perubahan pola pikir siswa yang mengikuti 

ektrekurikuler RISMA, pemahaman yang dimaksud 

ialah siswa mampu lebih mendalami kajian keisla-

man yang belum mereka pahami pada kegiatan KBM 

serta siswa memperoleh pengetauan baru yang tidak 

siswa peroleh pada kegiatan KBM serta metod ini juga 

mampu memberikan sikap kepedulian sebagai wujud 

dari hablumminanas yang diajarkan dalam Agama 

Islam.

5. Faktor Penghambat dan Pendukung

Pada ekstrakurikuler RISMA di SMAN 1 Kepahiang 

faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ada-

lah tidak semua siswa yang berminat mengikuti ek-

strakurikuler RISMA bisa mengikuti kegiatan tersebut 

dikarenakan waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara bersamaan sehingga siswa hanya bisa memi-

lih salah satu ekstrakurikuler saja, sementara ada 

siswa yang ingin mengikuti ekstrakurikuler lebih dari 

satu dengan hal ini tentunya ekstrakurikuler RISMA 

tidak bisa mencakup kepada seluruh siswa, semen-

tara harapan dari ekstrakurikuler RISMA ini agar bisa 

memberikan pengaruh besar terhadap perubahan 

prilaku atau akhlak siswa yang semakin jauh dari 

nilai-nilai keislaman. Akan tetapi faktor penghambat 

33Hendayat Soetopo, Pendidikan dan pembelajaran..., h. 157.

ini coba untuk diatasi dengan memeberikan dispen-

sasi atau kelonggaran waktu bagi siswa yang memang 

minat mengikuti ekstrakurikuler RISMA sementara ia 

juga mengikuti ekstrakurikuler yang lainnya atau pada 

kegiatan diluar jadwal yang telah ditentukan yaitu se-

tiap hari jum’at siswa yang ingin mengikuti kegiatan 

diperbolehkan untuk mengikuti.

Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler RISMA 

faktor penghambat bukanlah menjadi masalah, ada 

juga faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 

ini yaitu sekolah memberikan kebijakan bahwa semua 

kegiatan dilaksanakan pada jam efektif sekolah yaitu 

pada setiap minggunya setelah sholah jum’at dan 

zuhur berjama’ah disekolah, sehingga siswa tidak bisa 

pulang dan istrahat terlebih dahulu diluar lingkungan 

sekolah, juga sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler RISMA dengan me-

nyediakan sarana dan prasarana, serta pembiayaan 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler RISMA.

6. Kegiatan Siswa yang Mengikuti Ekstrakuri-

kuler RISMA di SMAN 1 Kepahiang 

Dilaksanakan ekstrakurikuler RISMA di SMAN 

1 Kepahiang adalah kebijakan dari kepala sekolah 

untuk diadakannya kegiatan esktrakurikuler RISMA, 

akan tetapi kebijakan yang dibuat dalam kegiatan ini 

bukanlah kebijakan yang mewajibkan seluruh siswa 

untuk mengikuti ekstrakurikuler RISMA, dari beberapa 

ekstrakurikuler siswa memilih salah satu yang diminati 

oleh siswa tersebut. Dalam hal ini alasan siswa un-

tuk memilih ekstrakurikuler RISMA adalah siswa ingin 

mendalami kajian-kajian keislaman yang tidak mereka 

peroleh atau hanya mereka peroleh secara garis be-

sar pada kegiatan KBM disekolah, dengan mengikuti 

ekstrakurikuler RISMA harapan mereka kajian keisla-

man tersebut bisa menjawab keingintahuan mereka 

tentang Ajaran Islam secara luas dan mendalam tidak 

hanya sebatas apa yang mereka peroleh ketika proses 

belajar mengajar dikelas, selain itu alasan lain siswa 

mengikuti ekstrakurikuler RISMA ialah mereka in-

gin belajar tentang organisasi karena ekstrakurikuler 

RISMA tidak hanya sebatas mempelajari kajian-kajian 

keislaman tetapi juga mempelajari tentang bagaimana 



125

Lidia Oktorina | Strategi Guru PAI Dalam Menumbuhkembangkan Pemahaman

cara berorganisasi, kepemimpinan dan bagaimana 

agar siswa mampu berkipra dalam keorganisasian 

baik dalam organisasi siswa didalam sekolah ataupun 

organisasi diluar sekolah.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam ekstrakurikuler 

RISMA di SMAN 1 Kepahiang, sebagai berikut:

a. Kegiatan keislaman

b. Kegiatan outbond

c. Kultum pada saat kegiatan juga pada jum’at Ro-

hani Islam

d. Kunjungan sosial ke panti asuhan

e. Wisata Religi

Kegiatan ekstrakurikuler RISMA tentunya member-

ikan manfaat bagi siswa yaitu menambah wawasan 

tentang ilmu Agama Islam, menumbuhkan rasa per-

caya diri untuk tampil di muka umum, dan juga ek-

trakurikuler RISMA ini dapat memberikan manfaat 

kepada siswa tidak hanya untuk didunia akan tetapi 

dapat memberikan manfaat pada kehidupan akhirat.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler RISMA di SMAN 1 Kepahiang merupa-

kan kegiatan yang memang di program untuk menun-

jang kegiatan belajar mengajar dan juga sebagai salah 

satu solusi bagi sekolah dalam mengatasi berbagai 

macam permasalahan yang berhubungan dengan 

tingkah laku atau perilaku siawa/i yang semakin 

memprihatinkan karena semakin jauh  dari norma 

dan nilai-nilai keagamaan dan serta kesopanan,untuk 

pelaksanaan kegiatan maka di buatlah program keg-

iatan ekstrakurikuler RISMA.
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